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SUMMARY 

The Benuang River in South Sumatra plays a crucial role in the lives of the 

local community and serves as a habitat for aquatic biota, including the fish species 

Rasbora cephalotaenia. However, the population of this fish has declined due to 

overfishing and environmental degradation. This study aims to analyze the sexual 

dimorphism and reproductive aspects of the seluang fish. Fish samples were 

collected using purposive sampling methods with fishing gear such as traps, nets, 

and hooks. Measurement of study parameters was conducted at the Fisheries 

Laboratory of Sriwijaya University. A total of 60 R. cephalotaenia samples were 

used in this study, comprising 21 males with a total length of 9.0-11 cm and a weight 

of 4.9-11.3 g, as well as 39 females with a total length of 9-11.5 cm and a weight 

of 5.8-14.2 g. The results indicate that the morphometric comparison between male 

and female fish reveals that females tend to be larger, with an average standard 

length (SL) of 7.94 cm, while males average 7.62 cm. Additionally, several 

morphometric characteristics, such as dorsal fin length and eye diameter, showed 

significant differences, reflecting morphological adaptations in the context of 

reproduction and ecology. Females exhibit larger morphometric sizes compared to 

males, with a sex ratio of 1:1.85. Both sexes have reached adequate gonadal 

maturity, and females demonstrate high fecundity, ranging from 278 to 3,336 eggs. 

The water quality at the research site indicates conditions that support fish life. This 

study highlights the morphometric differences between male and female fish, the 

dominance of females within the population, and optimal gonadal maturity. 

 

Keywords: reproductive aspects, dimorphism, morphometrics, sex ratio 
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RINGKASAN 

Sungai Benuang di Sumatera Selatan berperan penting bagi kehidupan 

masyarakat dan habitat biota akuatik, termasuk ikan seluang (R. cephalotaenia). 

Namun, populasi ikan ini mengalami penurunan akibat penangkapan berlebihan 

dan kerusakan lingkungan. Tujuan penelitian ini menganalisis dimorfisme seksual 

dan aspek reproduksi ikan seluang. Pengumpulan sampel ikan menggunakan 

metode purposive sampling dengan alat tangkap seperti bubu, jala, tangkul, dan 

pancing. Pengukuran parameter studi dilakukan di Laboratorium Dasar Perikanan 

Universitas Sriwijaya. Sebanyak 60 R. cephalotaenia sampel digunakan pada 

penelitian ini (21 jantan, panjang total 9,0-11 cm, bobot 4,9-11,3 g; 39 betina 

panjang total 9-11,5 cm, bobot 5,8-14,2 g). Hasil studi menunjukan bahwa 

perbandingan morfometrik antara ikan jantan dan betina mengungkapkan bahwa 

ikan betina cenderung lebih besar, dengan panjang standar (Ps) rata-rata 7,94 cm, 

sedangkan jantan 7,62 cm. Selain itu, beberapa karakter morfometrik, seperti 

panjang sirip punggung dan diameter mata, menunjukkan perbedaan signifikan, 

yang mencerminkan adaptasi morfologis dalam konteks reproduksi dan ekologi. 

Ikan betina memiliki ukuran morfometrik yang lebih besar dibandingkan jantan, 

dengan seks rasio kelamin 1:1,85. Keduanya telah mencapai kematangan gonad 

yang cukup, dan ikan betina memiliki fekunditas yang tinggi, berkisar antara 278 

hingga 3.336 butir telur. Kualitas air di lokasi penelitian menunjukkan kondisi yang 

mendukung kehidupan ikan. Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan 

morfometrik antara ikan jantan dan betina, dominasi ikan betina dalam populasi, 

dan kematangan gonad yang optimal. 

 

Kata kunci: aspek reproduksi,  dimorfisme, morfometrik, seks rasio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang  

Sungai Benuang  terletak di Desa Benuang, Kecamatan Talang Ubi, 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI), Sumatera Selatan. Aliran sungai 

ini menjadi salah satu sumber air penting di wilayah tersebut dan kerap digunakan 

oleh masyarakat setempat untuk berbagai aktivitas harian. Sungai Benuang 

memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat setempat, baik sebagai 

sumber air maupun habitat bagi berbagai biota akuatik. Sungai ini juga memiliki 

beberapa anak sungai seperti Sungai Peneng dan Sungai Kedat. 

Rasbora cephalotaenia (Bleeker 1852), yang dikenal sebagai ikan seluang, 

merupakan salah satu spesies ikan air tawar yang termasuk dalam famili 

Cyprinidae. Ikan ini tersebar luas di berbagai wilayah di Asia Tenggara, termasuk 

Semenanjung Malaysia, Sumatra, dan Kalimantan. Air di habitat ini biasanya asam. 

Ikan ini memiliki panjang maksimum sekitar 13 cm dan dikenal karena tubuhnya 

yang ramping dan warna yang menarik (Kumaladewi et al., 2022). 

Ketersediaan ikan R. cephalotaenia di perairan Sumatera Selatan mengalami 

penurunan sekitar 49%. Bahtiar (2016) menyatakan bahwa hal ini disebabkan oleh 

praktik penangkapan berlebihan oleh masyarakat. Penangkapan yang berlebihan ini 

berpotensi mengubah struktur populasi dan mengurangi jumlah ikan. Harris (2014) 

menambahkan bahwa penurunan populasi ikan R. cephalotaenia dapat 

mengakibatkan penurunan hasil tangkapan. Ikan-ikan besar semakin langka, dan 

populasi ikan R. cephalotaenia terancam akibat kerusakan lingkungan serta 

penangkapan yang tidak terkendali. 
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Upaya konservasi populasi ikan dapat dimulai dengan membudidayakan ikan. 

Dalam proses budidaya, analisis reproduksi ikan sangat penting untuk memahami 

kondisi pertumbuhan dan perkembangan ikan yang terkait dengan berbagai aspek 

biologi, seperti perilaku, pertumbuhan, reproduksi, dan pola perkembangan hewan. 

Reproduksi memainkan peran kunci dalam menghasilkan individu baru, yang 

bertujuan untuk melestarikan keanekaragaman hayati dan menjaga kelangsungan 

hidup spesies tertentu (Ruary, 2021). 

Ikan R. argyrotaenia betina yang telah mencapai kematangan gonad 

umumnya memiliki perut yang lebih besar dibandingkan jantan pada panjang yang 

sama. Bentuk garis tubuh (linea literalis) betina yang matang lebih melengkung 

dibandingkan jantan pada tingkat kematangan yang setara. Selain itu, betina yang 

matang memiliki sirip ekor berwarna kuning keemasan yang lebih cerah, dengan 

garis hitam di pangkal sirip yang lebih tipis (Rahim, 2021). 

Dimorfisme seksual, yaitu perbedaan morfologi dan fisiologi antara individu 

jantan dan betina dalam suatu spesies, merupakan aspek penting dalam studi biologi 

ikan. Menurut Rachmatika (2018), dimorfisme seksual pada ikan dapat 

memengaruhi strategi reproduksi dan kelangsungan hidup spesies tersebut. 

Perbedaan morfologi antara jantan dan betina, seperti ukuran tubuh, bentuk sirip, 

dan warna, dapat berfungsi sebagai indikator kesehatan dan kesuburan individu. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ikan seluang jantan cenderung 

memiliki warna yang lebih cerah dan ukuran tubuh yang lebih kecil dibandingkan 

betina, yang biasanya lebih besar dan memiliki warna yang lebih pudar (Harris, 

2014). Memahami dimorfisme seksual dan biologi reproduksi ikan sangat penting, 
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mengingat ikan seluang berperan sebagai komponen vital dalam ekosistem serta 

sebagai sumber daya ekonomi bagi masyarakat lokal. 

Dalam budidaya ikan yang berorientasi pada kelestarian lingkungan, 

partisipasi masyarakat sangatlah penting. Ikan dapat bertahan hidup dan 

berkembang biak dengan optimal jika kondisi lingkungannya sesuai dengan 

kebutuhan mereka, atau setidaknya mendekati habitat aslinya. Informasi mengenai 

kondisi perairan menjadi krusial dalam budidaya ikan, mencakup faktor kimia dan 

fisika. Faktor kimia meliputi pH, salinitas, dan kandungan senyawa kimia dalam 

air, yang berhubungan dengan pembentukan bahan organik pada tumbuhan. 

Sementara itu, faktor fisika mencakup partikel padat terlarut atau mengapung, 

kekeruhan, warna, aroma, rasa, dan suhu air. Semua kondisi ini sangat 

mempengaruhi habitat hewan (Pramana, 2018). 

Penelitian tentang dimorfisme seksual dan biologi reproduksi ikan                      

R. cephalotaenia penting dilakukan untuk meningkatkan praktik budidaya, 

konservasi, dan ekonomi masyarakat. Pemahaman perbedaan morfologi jantan dan 

betina memungkinkan pemilihan individu yang tepat untuk meningkatkan hasil 

produksi yang lebih optimal. Selain itu, penelitian ini berkontribusi dalam 

mengenali faktor-faktor yang memengaruhi reproduksi serta kelangsungan hidup 

spesies, yang penting untuk upaya konservasi. Ikan R. cephalotaenia juga memiliki 

peran dalam ekosistem perairan, sehingga pemahaman tentang biologi 

reproduksinya penting untuk menjaga keseimbangan lingkungan. Dengan 

demikian, penelitian ini mendukung keberlanjutan ekosistem dan kesejahteraan 

masyarakat lokal. 
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1.2.   Rumusan Masalah 

Ikan seluang (R. cephalotaenia) merupakan salah satu spesies ikan air tawar 

yang ditemukan di Sumatera Selatan. Spesies ini memiliki nilai ekonomi yang besar 

dan berkontribusi penting dalam memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat 

setempat. Namun, saat ini budidaya ikan R. cephalotaenia belum dilakukan, dan 

informasi mengenai dimorfisme seksual serta aspek reproduksinya sangat terbatas. 

Hal ini dapat berpotensi mengakibatkan penurunan jumlah populasi ikan                     

R. cephalotaenia di wilayah Sumatera Selatan. 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dimorfisme seksual dan aspek 

reproduksi ikan seluang (R. cephalotaenia) yang berasal dari Sungai Benuang, 

Kecamatan Talang Ubi, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir.  

1.4.    Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan tentang dimorfisme seksual 

dan biologi reproduksi ikan seluang (R. cephalotaenia), yang dapat dijadikan 

sebagai pedoman dalam pengelolaan sumber daya ikan di alam dan pengembangan 

budidaya ikan dan membantu dalam memahami keragaman spesies dalam genus 

Rasbora, yang penting untuk konservasi dan pengelolaan sumber daya perairan. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu menjaga kelestarian populasi 

ikan tersebut. 
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